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ABSTRACT

Scientific publications are a challenge to disseminate information on research results to scientific
audiences. Often authors are required to choose several publication options, including conference
proceedings to journal articles. Nowadays, there has been a rise in scientific publications with fast-track
slogans, both at low cost and tremendous cost. Authors often get emails from certain editors inviting them
to contribute to scientific publications through conferences and journals. Both of these strategies are used
through the email addresses of authors who have published scientific papers before so that email addresses
are easily obtained for scientific invitations. We received invitations from medical journal editors to
contribute to their international conferences, as well as including invitations to publish journal articles in
their journals. The publication cost offered is quite fantastic. If choosing the option of publication to a
journal is not carefully, it is feared that it would be stuck with this strategy. A simple strategy is through a
search engine with the journal name, one of the portals that provide discussions in the form of a Research
Gate. Our findings can serve as advice for authors who want to publish their scientific work in journals with
high scientific integrity and undergo a rigorous peer review process.
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ABSTRAK

Publikasi ilmiah menjadi tantangan tersendiri untuk menyebarluaskan informasi hasil riset kepada
khalayak ilmiah. Sering kali penulis diharuskan memilih beberapa opsi publikasi, termasuk prosiding
konferensi hingga artikel jurnal. Dewasa ini telah marak publikasi ilmiah dengan slogan jalur cepat, baik
dengan biaya murah hingga biaya fantastis. Penulis kerap kali mendapatkan email dari editor-editor tertentu
untuk mengajak berkontribusi dalam publikasi ilmiah melalui konferensi dan jurnal. Kedua strategi ini
digunakan melalui alamat email penulis yang pernah mempublikasikan karya ilmiah sebelumnya, sehingga
alamat email dengan mudah didapatkan untuk undangan ilmiah tersebut. Kami mendapatkan undangan dari
editor jurnal kedokteran untuk berkontribusi dalam konferensi internasional mereka, serta termasuk ajakan
untuk publikasi artikel jurnal pada jurnal mereka. Biaya yang ditawarkan cukup fantastis, apabila dalam
memilih opsi publikasi ke jurnal tidak dengan hati-hati dan cermat, dikhawatirkan akan terjebak dengan
strategi ini. Strategi sederhana ialah melalui mesin pencarian dengan mencantumkan nama jurnal tersebut,
salah satu portal yang memberikan diskusi berupa Research Gate. Temuan kami ini dapat menjadi nasehat
untuk para penulis yang hendak mempublikasikan karya ilmiahnya di jurnal dengan integritas ilmiah tinggi
dan melalui proses ulasan sejawat yang ketat.

Kata Kunci: Beall’s List, jurnal predator, jurnal kedokteran, jurnal kesehatan, publikasi ilmiah.
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1. PENDAHULUAN

Jurnal predator atau jurnal palsu (predatory/fake journal, PFJ) dalam menarik perhatian penulis atau
peneliti untuk mempublikasikan artikelnya selalu menggunakan beragam cara, salah satunya melalui
undangan pesan elektronik atau email (Call for Paper, CFP) [1]. Bagi para peneliti baru dengan
pengalaman riset dan publikasi kurang dari setahun sangat rentan akan incaran PFJ, para editor PFJ dan
PFC (predatory/fake conference, atau konferensi predator atau konferensi palsu) cenderung memilih alamat
email korespondensi suatu publikasi ilmiah dengan menelusuri pengalaman publikasi ditambah dengan
belum cukup lama berkecimpung dalam dunia publikasi ilmiah [2]. Opsi publikasi yang lebih dipilih oleh
para penulis atau peneliti akan lebih condong dengan opsi akses terbuka atau open-access (OA). Opsi OA
dipilih karena dapat meningkatkan peluang riset di masa mendatang dan kolaborasi peneliti lintas dunia,
namun dengan adanya kebijakan OA terbatas pada jurnal-jurnal internasional bereputasi, editor-editor nakal
akan menginisiasi jurnal predator untuk menjembatani dilema akan opsi publikasi ini [3].

Jeffrey Beall dari University of Colorado meluncurkan Beall’s List untuk mengumpulkan penerbit-penerbit
predator beserta PFJ yang berpotensi dapat mencederai opsi publikasi OA [4], [5]. PFJ semata-mata hanya
mengedepankan urusan keuntungan dari biaya publikasi jenis OA bagi para peneliti [6], [7]. PFJ penting
menjadi perhatian dikarenakan perlu mempertimbangkan rekam jejak ilmiahnya [8]. PFJ juga telah melukai
budaya riset akademik yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiahnya [9]. PFJ juga diragukan integritas
akademiknya [10], [11] serta merupakan bagian dari ketidakjujuran ilmu pengetahuan [12]. Artikel-artikel
yang terbit dalam PFJ kemungkinan bermasalah dengan plagiarismenya [11], hal ini penting diingat bahwa
salah satu strategi untuk terhindar dari PFJ adalah dengan memastikan tingkat plagiarisme yang minim
[13].

Publikasi ilmiah dalam bidang kesehatan, keperawatan, dan kedokteran (medis) penting untuk
mempertimbangkan pemilihan jurnal target [14], hal ini semata-mata untuk menghindari kemungkinan
terjebak dalam PFJ [15]. Konsekuensi publikasi ilmiah dalam bidang tersebut merupakan hal prioritas
mengingat riset-riset yang berkaitan dengan kemaslahatan manusia [16], [17]. Penerbit-penerbit jurnal di
bidang tersebut sangat riskan untuk menjadi kandidat penerbit predator dan meluncurkan PFJ [18] atau bisa
dikatakan publikasi dalam PFJ akan mengakibatkan dampak buruk dalam riset medis [19]. Akses informasi
yang sangat luas melalui teknologi informasi menjadi target utama penerbit predator untuk menawarkan
publikasi dalam PFJ mereka [20]. Pesan elektronik (email) merupakan salah satu strategi bagi para penerbit
predator dan jurnal-jurnal kategori PFJ untuk menawarkan kontribusi riset medis dan kesehatan dengan
menawarkan webinar (web seminar), konferensi, dan jurnal yang semuanya dalam kategori predator [21].

Kami mendapatkan undangan dalam bentuk email untuk berkontribusi dalam publikasi melalui kesempatan
menjadi pembicara dalam konferensi internasional medis dan diikuti pula dengan publikasi artikel dalam
jurnal internasional medis. Penelusuran kami menjumpai kemungkinan atau kandidat panitia konferensi
internasional dan jurnal internasional medis tersebut sebagai penerbit predator. Studi ini menjabarkan
secara deskriptif berdasarkan bukti-bukti empiris serta rincian eksplisit bahwa undangan-undangan yang
kami terima melalui email untuk publikasi ilmiah dilakukan oleh penerbit predator. Diharapkan para
peneliti, mahasiswa, dan penulis artikel ilmiah dapat lebih cermat memikirkan, memilih, dan mengirim
artikel ilmiahnya pada jurnal-jurnal dengan integritas akademik tinggi dan bereputasi sesuai dengan kaidah-
kaidah publikasi ilmiah yang baik dan benar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Jurnal predator atau jurnal palsu (predatory/fake journal, PFJ) merupakan karakteristik jurnal yang
umumnya mengirimkan undangan untuk menulis artikel (Call for Paper) yang secara tata bahasanya
kurang wajar atau buruk, biasanya dalam bahasa Inggris dan dikirim melalui email. Penulis akan diberikan
kesempatan untuk mengirimkan naskahnya ke PFJ tersebut dengan tidak dibebankan biaya (submission
free, no cost for submit), kemudian setelah dinyatakan diterima untuk dipublikasikan penulis akan
dibebankan biaya (article processing charge, author’s charge, publication charge), hal ini menjadikan opsi
publikasi seolah-olah menjadi berlangganan (subscription option) dan berbayar untuk akses terbuka kelas
tinggi (gold-access, GA) [22]. Tren publikasi ilmiah dengan opsi publikasi menjadi akses terbuka (open-
access, OA) kian meningkat yang notabenenya tidak akan dibebankan biaya langganan apa pun (no
subscription fee) untuk dapat mengakses suatu publikasi ilmiah, selain itu peluang diseminasi informasi
ilmu pengetahuan menjadi lebih luas diterima banyak orang dan sangat membantu peneliti atau mahasiswa
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yang mencari sumber ilmiah valid [23]. Namun, opsi publikasi OA ini kian dijadikan opsi yang “nakal”
bagi para editor PFJ untuk memberikan penawaran publikasi ilmiah dengan waktu sangat cepat (fast-track)
dan biaya yang bervariasi. Model eksploitasi GA yang disalahgunakan inilah yang menjadi alasan utama
jurnal-jurnal predator (PFJ) untuk mengirimkan email ke berbagai penulis di seluruh dunia untuk
mengirimkan naskahnya dan dalam rangka mencari keuntungan tidak bijak dalam komunitas ilmiah [7],
[22], [24].

Secara eksplisit, fenomena ini dikenal sebagai “sains sampah (junk science)” [25] atau “sains-semu
(pseudo-science)”, hal ini disebabkan karena kemungkinan publikasi ilmiah yang merepresentasikan teori
ilmiah beserta simpulannya, namun tidak didukung dengan riset berbasis sains (science-based research)
yang benar. Beberapa kasus bahkan menggunakan kesempatan sebagai sarana aktivitas politis melalui
publikasi ilmiah di PFJ [22]. Eksploitasi GA melalui OA palsu (fake open-access, FOA) memberikan
pelajaran penting mengenai kredibilitas akademik dan bukti ilmiah yang digunakan, tentunya penulis yang
pernah terjebak dalam PFJ akan berdampak pada mental dan rasa penyesalan [26]. FOA selain mencederai
ilmu pengetahuan, juga merugikan penulis dalam hal biaya yang dikeluarkan, seolah-olah menjadi jual-beli
sains [27]. Tidak sedikit PFJ yang membebankan biaya fantastis untuk dapat mempublikasikan naskah
penulis di jurnal mereka, tentunya bagi para penulis tidak mempunyai opsi lain selain membayarnya [3],
[28]-[30].

Beberapa karakteristik PFJ dapat dijumpai apabila memuat persyaratan berikut: a) proses review sejawat
(peer review) tidak jelas atau tidak transparan bahkan tidak ada; b) biaya publikasi rendah hingga tinggi; c)
lokasi jurnal biasanya berada di negara-negara berkembang; d) indeksasi umumnya sedikit atau tidak ada;
e) impact factor rendah atau tidak ada bahkan dimanipulasi; f) tim editor tidak jelas keberadaan atau
kredibilitas orangnya; g) target biaya untuk penulis umumnya lukratif atau dengan biaya fantastis [31].
Salah satu cara mengetahui apakah jurnal yang dituju termasuk dalam kategori PFJ atau bukan dapat dicari
pada Beall’s List (https://beallslist.net/) dengan memasukkan kata kunci berupa nama penerbit (publishers)
atau nama jurnal yang dicurigai sebagai PFJ (standalone journals) [32], [33]. Ada kalanya PFJ yang dicari
tidak ditemukan atau tidak diketahui pelacakannya oleh Beall’s List [34], schingga para penulis perlu
berhati-hati dan memastikan kredibilitas jurnalnya. Cara lain untuk melakukan pengecekan kredibilitas
jurnal dengan melalui identifikasi jurnal dan penerbit asli berbasis daring yang dilakukan oleh Asadi et al.
[35].

Strategi PFJ untuk mengundang para penulis di seluruh dunia dalam mempublikasikan naskah atau karya
ilmiahnya pada jurnal mereka kian tren melalui email [36]. Salah satu persoalan utama terkait PFJ juga
menjadi momok bagi peneliti muda di bidang medis dan kesehatan. Beberapa tantangan yang diperlukan
untuk mengatasi hal ini seperti: a) penerbit dalam PFJ identik dengan proses peer review yang perlu
dipertanyakan, biaya publikasi yang tinggi yang kadang tidak dikenali mengacu pada hal apa pun; b)
pengecekan jurnal melalui Beall’s List; ¢) PFJ menerbitkan artikel ilmiah yang sangat berbahaya bagi
pasien dan masyarakat mengingat integritas ilmiahnya yang dipertanyakan; d) penerbit PFJ akan
menargetkan penulis-penulis yang pernah mempublikasikan karya ilmiahnya di jurnal lain non-PFJ dengan
kombinasi urutan penulis utama (first-author), korespondensi penulis (author correspondence), dan
anggota penulis (co-authors), serta letak geografis penulis-penulisnya; e) penulis yang menjadi korban PFJ
umumnya karena alasan kurang tertarik pada riset, tergiur promosi akademik, peneliti atau penulis yang
tidak hati-hati memilih jurnal, juga pengalaman publikasi yang kurang; f) menerapkan kriteria think-check-
submit pada penerbit jurnal tujuan, dengan mempertimbangkan hasil penelusuran Beall’s List; g)
pengetahuan akan PFJ perlu ditanam pada peneliti muda atau mahasiswa [13].

Konferensi predator atau konferensi palsu (predatory/fake conference, PFC) sering kali sulit dibedakan
dibandingkan dengan PFJ. PFC merupakan jenis penipuan (scamming atau phising scam) [37] dalam ranah
pertemuan akademik khususnya ketika mendiseminasikan hasil riset atau semacamnya dengan atau melalui
wadah konferensi yang tidak jelas kredibilitas peer review dan umumnya dikenakan biaya fantastis. Editor
panitia dalam PFC umumnya dapat diperiksa kredibilitas namanya, namun mungkin tidak akan menjumpai
orang tersebut dalam pelaksanaan PFC-nya atau bahkan proses peer review tidak terjadi, hal ini
menyebabkan kemungkinan peneliti terjebak dalam PFC sangat tinggi dibandingkan dengan PFJ. PFC
dapat saja terlaksana di hari pelaksanaan konferensinya [38], namun makna dari konferensi sebagai
pertemuan ilmiah dapat tercoreng berkat PFC yang semata-mata mencari keuntungan dari biaya
keikutsertaan konferensi tersebut [39]. Disisi lain, ketika studi ini ditulis, kondisi pandemi COVID-19
masih terjadi [40], pelaksanaan konferensi umum dilaksanakan secara daring atau virtual [41], [42].



Potensi buruk yang dapat saja terjadi dari pelaksanaan PFC antara lain kemungkinan ancaman keamanan
data dan privasi [43]. Selain itu, dilaporkan pula telah marak adanya konferensi virtual palsu (PFC) yang
dilaksanakan oleh panitia palsu [44]. PFC ini menggunakan strategi seperti PFJ yaitu melalui email penulis
yang alamat emailnya didapatkan dari publikasi ilmiah yang telah terbit dan tersedia di internet [44], [45].
Tujuan dari penyelenggaraan PFC ialah untuk menyelenggarakan dan mensponsori pertemuan sains semu
(pseudo-science) di lokasi eksotis [44]. Namun, dijumpai pula beberapa PFC yang tidak jelas
keberadaannya ketika hari penyelenggaraan terjadi [46]. Khusus PFC bidang medis, umumnya panitia PFC
akan terus menghubungi peneliti untuk tetap mengajak kontribusi ilmiahnya dalam bentuk publikasi ilmiah,
apabila peneliti tersebut tidak mengikuti PFC yang ditentukan panitia, maka akan terus dicoba untuk
mengajak kontribusi melalui undangan menulis naskah (Call for Paper, CFP) untuk diterbitkan di jurnal
mereka, yang sudah pasti termasuk kategori PFJ [47]. Bagaimana pun juga, publikasi-publikasi dari luaran
PFC atau PFJ sangat riskan untuk diterapkan dalam bidang kedokteran dan kesehatan, karena tidak jelas
proses ilmiahnya atau bahkan tidak mendapatkan masukan, revisi, dan saran dari proses peer review [31],
[48].

PFJ maupun PFC, keduanya telah merambah ke bidang kesehatan dan kedokteran atau medis [14]-[18],
[20], [21], [49], [50]. Beberapa penelitian melaporkan pada bidang kesechatan masyarakat [31], keperawatan
[51], [52], biomedis [53]-[56], ilmu penyakit mulut [57], radiologi [58], ortopedi [59], dermatologi [60],
oftalmologi [61], neurologi [62], onkologi [63], kegawatdaruratan medis [64], [65], ilmu perawatan intensif
[66], KFR [67], THT-KL [68], forensik [69], dan omics [70]. Fenomena ini tentunya akan mencederai
bidang medis dan rumpun yang terkait [19].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini melaporkan temuan kami berupa undangan dalam bentuk email untuk turut serta dalam konferensi
internasional bidang kedokteran dengan kelanjutan berupa undangan publikasi ilmiah jurnal internasional
kedokteran. Temuan ini akan dibandingkan dengan literatur ilmiah lain yang relevan sebagai bahan diskusi.
Metode penelitian yang digunakan mengacu pada penelitian mini-review [71] dengan modifikasi yang
disesuaikan untuk melaporkan temuan kami. Literatur ilmiah yang dijadikan pembanding akan dianalisis
secara deskriptif. Literatur ilmiah dicari menggunakan perangkat lunak Publish or Perish dan melalui
survei berbasis web [72] pada basis data Google Scholar, PubMed, Sciencedirect, Nature, dan IEEE.
Kriteria inklusi antara lain semua jenis publikasi ilmiah. Kriteria eksklusi antara lain bahasa selain
Indonesia dan Inggris. Kata kunci yang digunakan antara lain “predator journal, Beall’s List, fake journal”’
dalam bahasa Inggris dan “jurnal predator, Beall’s List, jurnal palsu” dalam bahasa Indonesia serta
menggunakan kombinasi logika Boolean “OR, AND”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kami menerima undangan menulis artikel (Call for Paper, CFP) untuk turut serta dalam konferensi
internasional bertajuk kongres tahunan yang diselenggarakan oleh European Society of Medicine
(ESMED): “ESMED General Assembly 2022 (EGA 2022)” pada 4-6 Agustus 2022 [73] melalui RRA pada
email: roryl003@live.com tertanggal 27 Desember 2021 (Gambar 1). Undangan ini diberikan oleh panitia
penyelenggara EGA 2022 atas ketertarikannya pada publikasi RRA dkk., terkait sistem pakar untuk
diagnosis COVID-19 [74]. Pesan undangan melalui email ini terus berlanjut dan secara rutin dihubungi
oleh panitia penyelenggara EGA 2022 untuk memastikan ikut serta dalam EGA 2022. Setelah penelusuran
mendalam melalui studi literatur, dijumpai bahwa undangan seperti ini bersifat phising scam terkait PFC,
hal ini didukung dengan pesan tagihan keikutsertaan sebagai pembicara di EGA 2022 (Gambar 2). Biaya
yang dibebankan oleh PFC ini terdiri atas opsi USD $ 369 kategori biasa (hanya keperluan akses penuh
konferensi), USD $ 899 kategori keanggotaan setahun, dan USD $ 1,099 kategori VIP [75]. Strategi PFC
ini terbukti telah dibahas dalam beberapa diskusi daring, dijumpai bahwa undangan EGA 2022 termasuk
kategori undangan PFC menurut institusi Brown University [76], University of Groningen [77], dan diskusi
pada portal ilmiah ResearchGate [78], serta opini Flaky Academic Conferences [79] juga didukung oleh
opini Riddled [80].
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Gambar 1. Cuplikan undangan mengikuti konferensi internasional dari panitia EGA 2022 yang diterima
penulis (RRA).
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Gambar 2. Cuplikan rincian biaya mengikuti konferensi internasional dari panitia EGA 2022 yang diterima
penulis (RRA).

Selama periode bulan Desember 2021 hingga Februari 2022, panitia EGA 2022 yang setelah diselidiki atas
nama Osman, MD ini kami juga menerima undangan CFP dalam bentuk lain, berupa publikasi artikel
jurnal. Undangan ini diberikan oleh Editor MRA (e-ISSN: 2375-1924, PubMed ID: 101668511) atas
ketertarikannya pada publikasi RRA dkk., terkait sistem pakar untuk diagnosis COVID-19 [74]. Editor
mengundang untuk diberikan kesempatan publikasi pada edisi spesial bertajuk “Advancements in COVID-
19 [81] pada tanggal 21 Januari 2022 (Gambar 3).
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Gambar 3. Cuplikan undangan CFP dari editor MRA yang diterima penulis (RRA).




Berdasarkan Gambar 3, pesan undangan CFP publikasi jurnal MRA ditulis oleh L. Smith, MD. Kami
mencoba membalas pesan email tersebut dengan harapan mendapatkan balasan validasi, seperti ajakan
untuk bergabung menjadi anggota penulis (co-author), mendapatkan keringanan biaya publikasi setelah
melihat ada peluang untuk penulis dari negara-negara berkembang, dan mengirimkan permintaan dibuatkan
akun baru sebagai penulis pada jurnal MRA. Seperti halnya undangan PFC yang diberikan Osman, MD,
undangan menulis ini didasarkan pada ketertarikan publikasi sistem pakar untuk diagnosis COVID-19 [74].
Kami berkecimpung dalam riset teknik terapan yang memang beberapa diperuntukkan dalam informatika
medis dan kesehatan serta teknik biomedis, namun sekiranya pekerjaan kami dapat dipublikasikan tentunya
dalam jurnal-jurnal ilmiah dengan peer review yang jelas serta dalam bidang terkait teknik terapan dan
teknik kesehatan. Jurnal MRA ini dikategorikan sebagai PFJ, berdasarkan studi yang dilaporkan oleh
Shamim [36]. Menurut opini publik [80], alamat yang tertera pada kantor korespondensi jurnal MRA tidak
dapat ditemukan (Gambar 4).

Gambar 4. Cuplikan Google Street View pada alamat kantor korespondensi jurnal MRA.

Menariknya, jurnal MRA terindeks oleh PubMed dengan ID: 101668511

(https://www.ncbi.nlm.nih.gov/nlmcatalog?term=%22Med+Res+Arch%22%5BTitlet+Abbreviation%5D) ,
namun kami tidak menemukan jurnal MRA ini  terindeks basis data  Scopus

(https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=Medical+Research+Archives+). Beberapa PFJ
dilaporkan menyusup dalam indeksasi PubMed, hal ini tentunya dapat menjadi risiko yang cukup serius
mengingat riset-riset yang terkait dengan riset klinis dan riset biomedis untuk manusia [82]. Disisi lain,
strategi untuk terhindar dari PFC dan PFJ semacam ini salah satunya dengan menelusuri lebih lanjut
kredibilitas indeksasi jurnal tujuan, seperti status akses terbuka (OA) melalui penelusuran basis data DOAJ
dan PubMed secara cermat, hati-hati, dan teliti [13]. Selain itu, pengecekan PFJ dapat melalui Beall’s List
[13], [32], [83]-[85] dan Cabell’s Scholarly Analytics [58], [69], [85]. Jika strategi ini tidak cukup, dapat
juga menggunakan strategi Think. Check. Submit (https://thinkchecksubmit.org) untuk verifikasi reputasi
indeksasi suatu jurnal [13], [31], [34], [50], [58], [86]-[90]. Kemudian kami mencoba identifikasi jurnal
MRA sebagai PFJ berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Beall’s List [50], hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman kriteria jurnal MRA sebagai PFJ.

Kriteria Kondisi

Beberapa nama dapat dicari kredibilitasnya di internet, namun tidak mayoritas minim
Susunan Staf dan informasi valid, misal dari departemen, fakultas, atau tempat bekerja.
Editor Tautan semua nama pada susunan staf dan editor jurnal tidak dapat diakses.

Beberapa nama ada yang spesialisasi riset bidang sains dan teknologi.

Tidak ditemukan alamat kantor korespondensi [80].

Maqaj emen Tidak jelas gaya selingkung (template) jurnalnya.
bisnis, kantor . S5 . .7 . .. .
penerbit Biaya publikasi yang dibebankan sangat tinggi, meskipun ada kebijakan keringanan

bagi penulis yang berasal dari negara-negara berkembang.
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Semua artikel bersifat OA, namun tidak ada pernyataan kebijakan akses terbuka yang
diterbitkan oleh Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-
SA 4.0) License.

Nama jurnal seputar medis atau kedokteran, dengan rumpun kesehatan dan biomedis,
namun memuat artikel teknologi, teknik biomedis, dan filsafat, khususnya seputar
COVID-19 yang menjadi tren.

Nama jurnal diterbitkan oleh asosiasi profesi kedokteran di Eropa, namun kantor
penerbit berada di Amerika Serikat, dengan kondisi yang tidak ditemukan
keberadaannya [80].

Tidak jelas faktor dampak (impact factor).

Pihak jurnal mengirimkan undangan CFP melalui email para peneliti, mahasiswa, dan

Integritas penulis, khususnya yang berkecimpung dalam publikasi karya ilmiah dengan kurun

waktu belum lama.

Dijumpai banyak kesalahan tanda baca, kata, kalimat, tata letak, dan sebagainya.
Susunan reviewers tidak jelas.

Halaman pada laman jurnal sangat minim, diutamakan hanya ada halaman tentang
(berisi informasi jurnal dan susunan staf editor), edisi spesial, arsip publikasi, dan pusat
penulis (berisi panduan menulis artikel, FAQ, mekanisme pengiriman naskah, dan
biaya publikasi), selain itu tidak ada halaman lainnya.

Tidak jelas pemeriksaan plagiarisme pada artikel yang hendak diterbitkan.

5.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi jurnal kedokteran atau medis dengan nama jurnal MRA meskipun terindeks PubMed, jurnal ini
dikategorikan sebagai jurnal predator (PFJ, predatory/fake journal). Berdasarkan studi ini diharapkan para
penulis dapat lebih berhati-hati dengan undangan PFC (predatory/fake conference) maupun PFJ, penting
dilakukan pengecekan kredibilitas dan validitas dari konferensi dan jurnal tujuan untuk publikasi ilmiah,
mengingat bidang kedokteran yang sangat menjunjung tinggi prosedur dan proses-proses ilmiah karena
melibatkan manusia sebagai bagian dari risetnya.
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NOMENKLATUR

PFJ arti dari predatory/fake journal(s)

PFC arti dari predatory/fakke conference(s)

CFP arti dari Call for Paper(s)

OA arti dari open-acccess

GA arti dari gold-access

FOA arti dari fake open-access

FAQ arti dari Frequently Asked Questions

COVID-19 arti dari Corona Virus Disease-2019

KFR arti dari Spesialis Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi Medik

THT-KL arti dari Spesialis Kesehatan Telinga Hidung Tenggorokan-Bedah Kepala Leher

DOAJ arti dari Directory of Open Access Journals

IEEE arti dari Institute of Electrical and Electronics Engineers

MRA arti dari Medical Research Archives Journal

ESMED arti dari European Society of Medicine

EGA 2022 arti dari ESMED General Assembly 2022 International Conference

ID arti dari identity

e-ISSN arti dari electronic-International Standard Serial Number

dkk. arti dari dan kawan-kawan (et al.)

USD arti dari United States Dollar

VIP arti dari Very Important Person

MD arti dari Doctor of Medicine

RRA arti dari Rosyid Ridlo Al-Hakim
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